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KATA PENGANTAR

Dalam rangka meningkatkan kualitas, akuntabilitas dan transparansi P3M pada STAKat

Negeri Pontianak, kami dengan hormat mempersembahkan Laporan Akhir program

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). Laporan ini berisi penyelenggarakan pelatihan

Kurikulum Merdeka Belajar bagi kelompok kerja guru Agama Katolik di wilayah Kota

Singkawang.

Kurikulum Merdeka Belajar, sebagai bagian integral dari reformasi pendidikan nasional,

menawarkan pendekatan yang inovatif dan berbasis kompetensi untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan pengajaran. Dalam konteks pendidikan agama Katolik,

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar memiliki peran yang penting dalam memperkuat

pemahaman akan ajaran Katolik, nilai-nilai spiritualitas, serta pembentukan karakter yang

berlandaskan iman.

PKM dengan fokus pada pelatihan yang kami laksanakan ini dirancang secara khusus untuk

memberikan pemahaman mendalam tentang konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka Belajar

kepada para guru Agama Katolik di Kota Singkawang. Selain itu, kami memberikan panduan

praktis dan strategi implementasi yang relevan dan dapat diterapkan dalam konteks

pembelajaran agama Katolik di sekolah-sekolah.

Melalui pelatihan ini para guru Agama Katolik lebih siap dan mampu menghadapi tantangan

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar, serta memiliki pengetahuan dan

keterampilan yang diperlukan untuk menyampaikan ajaran agama Katolik secara efektif dan

menyeluruh kepada para siswa.

Kami mengucapkan terima kasih atas perhatian dan dukungan yang diberikan dalam

penyelenggaraan program pengabdian kepada masyarakat ini. Semoga laporan ini dapat

menjadi langkah awal yang bermakna dalam upaya meningkatkan kualitas, akuntabilitas dan

transparansi bagi P3M STAKat Negeri Pontianak.

Hormat kami
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) Nadiem

Anwar Makarim meluncurkan Merdeka Belajar Episode Kelima belas: Kurikulum Merdeka

dan Platform Merdeka Mengajar, secara daring, Jumat (11/2). Menteri Nadiem

mengungkapkan, merujuk berbagai studi nasional maupun internasional, krisis pembelajaran

di Indonesia telah berlangsung lama dan belum membaik dari tahun ke tahun. Krisis

pembelajaran semakin bertambah karena pandemi Covid-19 yang menyebabkan hilangnya

pembelajaran (learning loss) dan meningkatnya kesenjangan pembelajaran. Menindaklanjuti

hal tersebut, pada Tanggal 16 Desember 2022, WaLI Kota Singkawang menerbitkan

Peraturan Walikota (PERWALI) Kota Singkawang Nomor 61 Tahun 2022 tentang Program

Sekolah Penggerak dan Implementasi Kurikulum Merdeka pada Satuan Pendidikan Anak

Usia Dini, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama Kota Singkawang.

Kurikulum Merdeka kini telah secara resmi menjadi kurikulum nasional mulai 26

Maret 2024 (detik.com. Kamis, 28 Maret 2024). Ketentuan di atas, tertuang dalam Peraturan

Mendikbudristek No. 12 tahun 2024 tentang penetapan Kurikulum Merdeka sebagai

Kurikulum pada PAUD, Jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah.

Sebelumnya.. Adanya kebijakan pemerintah ini, maka pelatihan Kurikulum Merdeka belajar

pada Jenjang SD untuk Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Katolik di Kota

Singkawang merupakan sebuah kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan.

Ditetapkannya kurikulum merdeka ini menuntut banyak hal yang harus ditingkatkan

dalam menunjang sebuah pekerjaan dan kinerja yang profesional. Salah satu yang dituntut

adalah kinerja menyusun perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Kinerja guru

yang profesional pada masa ini mengarah pada tuntutan penggunaan teknologi yang

kompleks dalam pembelajaran merdeka belajar.

Mewabahnya virus corona (coovid19) telah merubah wajah pendidikan dalam proses

pembelajaran secara tatap muka di kelas dengan diberlakukannya sistem, strategi, metode



Laporan Akhir Pengabdian Dosen 2024
STAKat Negeri Pontianak

6

belajar dari rumah secara daring/online. Perubahan gaya belajar menuntut guru merubah

kinerjanya dalam menyusun perangkat pembelajaran (Hasibuan, 2001).

Secara kuantitatif potret, Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini akan dilaksanakan

pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Katolik di Kota Singkawang dengan jumlah

peserta 20 orang guru . Lokasi yang dipilih dengan pertimbangan bahwa daerah ini mudah

dijangkau, memiliki akses teknologi yang baik dengan jaringan internet dalam pelaksanaan

pembelajaran daring. Namun yang menjadi masalah apakah para guru dalam kinerjanya

sudah mampu melaksanakan pembelajaran Merdeka belajar secara professional dengan

segala perangkat pembelajaran yang harus disiapkan secara Merdeka belajar juga. Tentunya

hal ini menjadi perhatian dalam peningkatan dan pengembangan kinerja para guru-guru

Pendidikan Agama Katolik di Kota Singkawang.

Perangkat pembelajaran Merdeka belajar guru Agama Katolik jenjang SD di Kota

Singkawang ini meliputi Silabus, RPP, Bahan Pembelajaran, Media, Program Minggu Efektif,

Program Semester, Program tahunan, dan absen peserta didik yang dirancang dengan

menggunakan berbagai plat from yang tersedia secara daring. Oleh karena itu, untuk

mewujudkan hal tersebut PkM di pandang sangat penting untuk pembinaan dan pelatihan

para guru Agama Katolik jenjang SD di Kota Singkawang dalam sosialisasi perangkat

pembelajaran daring. Pentingnya penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pendidikan

agama Katolik, serta urgensi pelatihan bagi kelompok kerja guru di Kota Singkawang inilah

yang melatarbelakangi pentingnya kegiatan PKM ini.

B. Perumusan Masalah

Masalah utama dalam PkM ini bagaimana merancang perangkat pembelajaran

Merdeka belajar pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Katolik di Kota

Singkawang? dari masalah utama tersebut ada beberapa pertanyaan yang harus

diselesaikan dalam PKM ini sebagai berikut:

1. Apakah guru Agama Katolik di Kota Singkawang telah menerapkan merdeka belajar

selama pembelajaran pasca pandemi covid-19 yang lalu dengan menjalankan strategi

belajar dari rumah secara Merdeka belajar memiliki perangkat pembelajaran Merdeka

belajar yang lengkap?
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2. Apa kesulitan para Guru Agama Katolik di Kota Singkawang dalam menyusun

perangkat pembelajaran Merdeka belajar ?

3. Bagaimana langkah-langkah penyusunan perangkat pembelajaran Merdeka belajar

Agama Katolik di Kota Singkawang ?

C. Tujuan Kegiatan

1. Membekali guru Agama Katolik di Kota Singkawang dengan pengetahuan dan

keterampilan terkait Kurikulum Merdeka Belajar.

2. Meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalisme guru Pendidikan Agama di

Kota Singkawang.

D. Manfaat Kegiatan

1. Terwujudnya pembelajaran yang relevan dan bermakna.

2. Tersedianya guru yang siap menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah.
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BAB II LANDASAN TEORI

Munculnya kebijakan dari Menteri Pendidikan bahwa satuan pendidikan mulai dari

pendidik, kependidikan sejak awal Maret 2020 mengenal istilah Work From Home (WFH)

bagi tenaga pendidik dan Study From Home (SFH) untuk peserta didik. “Bekerja Dari

Rumah” akan menjadi suatu pola kebiasaan bekerja dalam kondisi New Normal sekarang

ini (Armayanti et al., 2020). Ketika guru bekerja dari rumah dalam melaksanakan dan

menjaga keberlangsungan proses pembelajaran disinilah muncul persoalan baru dalam

proses pembelajaran. Para guru dalam kinerjannya berpeluang tidak produktif bekerja dari

lingkungan baru tanpa ada pengawasan dari pimpinan. Tentunya dari permasalahan

tersebut guru harus professional mengantisipasi dan melengkapi seluruh perangkat

pemelajarannya secara Merdeka belajaryang dirancang dengan melakukan perubahan

pembelajaran secara kreatif dan inovatif.

A. Perangkat pembelajaran Merdeka Belajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi

Pekerti

Perangkat pembelajaran adalah kumpulan dokumen dan alat yang dirancang untuk

mendukung proses pembelajaran agar sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam konteks

Merdeka Belajar, perangkat ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas kepada guru

dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan menanamkan nilai-

nilai agama Katolik dan budi pekerti.

Perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti dalam

Kurikulum Merdeka mencakup beberapa dokumen penting, yaitu:

a. Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP)

1) Alur Pembelajaran: Rangkaian pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk

mencapai kompetensi tertentu dalam satu tahun ajaran.

2) Tujuan Pembelajaran: Pernyataan capaian belajar peserta didik yang ingin dicapai

dalam setiap unit pembelajaran.

Contoh Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik memahami makna iman Katolik melalui Kisah Yesus Kristus serta

mampu mempraktikkan nilai kasih dalam kehidupan sehari-hari.
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b. Modul Ajar

Modul ajar adalah dokumen rinci yang membantu guru mengelola pembelajaran.

Modul ini mencakup:

1) Informasi Umum: Tujuan pembelajaran, profil pelajar Pancasila, dan capaian

pembelajaran.

2) Komponen Modul Ajar:

a) Materi pembelajaran: Berisi empat elemen (ruang lingkup) Pendidikan agama

Katolik seperti: Pribadi peserta didik, Yesus Kristus, Gereja, dan Masyarakat

b) Aktivitas pembelajaran: Tugas atau kegiatan yang melibatkan peserta didik

secara aktif (misalnya diskusi Alkitab, permainan nilai moral).

c) Instrumen evaluasi: Cara mengukur keberhasilan pembelajaran (misalnya

refleksi, penilaian formatif, atau tugas proyek).

c. Profil Pelajar Pancasila

1) Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan Profil Pelajar Pancasila sebagai

karakteristik utama peserta didik.

2) Dalam konteks Pendidikan Agama Katolik, aspek-aspek ini ditekankan:

a) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: Peserta

didik memahami nilai-nilai iman Katolik dan menerapkannya dalam

kehidupan.

b) Bergotong-royong: Mengajarkan cinta kasih dan kerja sama sebagai wujud

nyata dari ajaran Kristus.

c) Kreatif: Peserta didik mampu mengekspresikan iman melalui seni atau

kreativitas lainnya, seperti drama rohani.

d. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Proyek ini membantu peserta didik menerapkan nilai-nilai Katolik dalam kehidupan

sehari-hari. Contoh Proyek P5 dalam Pendidikan Agama Katolik:

a) Kegiatan pelayanan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan atau rumah sakit.

b) Pembuatan karya seni bertema kasih sayang dan perdamaian.
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e. Penilaian (Asesmen)

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka bersifat holistik, menilai aspek pengetahuan,

keterampilan, dan sikap. Dalam Pendidikan Agama Katolik, penilaian dapat berupa:

1. Penilaian Formatif:Mengukur pemahaman konsep (contoh: kuis Alkitab).

2. Penilaian Sumatif: Mengukur capaian pembelajaran akhir (contoh: esai reflektif

tentang kasih).

3. Penilaian Proyek: Mengukur kemampuan peserta didik dalam melaksanakan proyek

berbasis nilai-nilai Katolik.

Selain lima dokumen penting tersebut di atas, guru juga harus melengkapinya dengan

membuat hal-hal berikut:

1. Rincian Minggu Efektif

Untuk tertib administrasi seorang guru dimulai dengan sebuah rancangan dalam

mengorganisasi minggu efektif dalam satu semester atau satu tahun ajaran pendidikan.

Minggu efektif merupakan minggu yang dapat digunakan untuk pelaksanaan proses

pembelajaran di sekolah (Hanum, 2017). Pengenghitungan minggu efektif dan tidak efektif

berguna untuk mengontrol terlaksananya proses pembelajaran secara sistematis. Adapun

struktur penghitungan minggu efektif dimulai dengan identitas, jumlah minggu dalam

semester, jumlah minggu yang tidak efektif dan minggu efektif.

Table 1: Format minggu efektif

2. Program Tahunan

Program Tahunan (Prota) adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun untuk

mencapai tujuan (KI dan KD) yang telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan

agar seluruh kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh

peserta didik. Program Tahunan tersebut sebagai rencana umum pelaksanaan pembelajaran
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muatan mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran efektif dalam satu

tahun (Hanum, 2017). Oleh karena itu, program tahunan perlu dipersiapkan dan

dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran, karena merupakan pedoman bagi

pengembangan program-program berikutnya, seperti dalam membuat program Semester,

Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Adapun strukturnya dapat dilihat

pada table 2 dibawah ini (Suko, 2020).

Tabel 2: Format Program Tahunan

Semester No Materi Pokok Alokasi Waktu Ket

I Mencakup semua materi

pokok dalam satu semester

35 menit

II Mencakup semua materi

pokok dalam satu semester

b. Menit

3. Program Semester

Program Semester (Promes) adalah merupakan penjabaran dari program tahunan yang

berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester tersebut. Program semester (Promes) adalah

rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester yang kegiatannya dibuat berdasarkan

pertimbangan alokasi waktu yang tersedia, jumlah pokok bahasan yang ada dalam semester

tersebut dan frekuensi ujian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan (Hanum, 2017).

Promes akan mempermudah guru dalam alokasi waktu mengajarkan materi yang harus

dicapai dalam semester tersebut. Adapun strukturnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3: Program Semester

N

o

.

Kompete

nsi Dasar

Materi Alokasi Waktu

1 2 3 4
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1 KD 1/

KD

1.1. Materi Pokok satu,

1.2. dst.

6 JP

a. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran/tema

tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi pokok/pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi

waktu, dan sumber belajar (Rusman, 2012:4-5). Silabus dikembangkan oleh satuan

pendidikan berdasarkan standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL).

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan

prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup RPP paling luas

mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa

indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Penyusunan RPP tetap menjadi kewenangan

dari guru yang bersangkutan (Yahya, 2020). Permendikbud No 14 Tahun 2019 tentang

penyederhanaan RPP demi tercapainya pembelajaran efisien, efektif, dan berorientasi pada

peserta didik. Sebagaimana seperti yang telah disosialisasikan, RPP pada kurikulum Merdeka

belajar hanya dibuat satu halaman dengan sistematika secara umum meliputi tujuan

pembelajaran, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup (Ruhaliah et al.,

2020).

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Tahun Ajaran…….

Satuan Pendidikan : ………………
Mata Pelajaran :……………….
Kelas/Semester :……………….
Materi Pokok :….……………
Alokasi Waktu : ………………

A. Tujuan Pembelajaran
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B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan

2. Inti

3. Penutup

C. Penilaian Pembelajaran

…………20….

Mangetahui Guru Mata Pelajaran/Kelas

Kepala Sekolah

NIP…………… NIP………………

4. Plat Form Pembelajaran Daring

Munculnya wabah Covid-19 ini membuat pendidik, peserta didik, dan dunia pendidikan

dibingungkan untuk mencari strategi yang dapat digunakan untuk bisa belajar dari rumah

secara daring/online (Hindu et al., 2020). Berbagai aplikasi di android (Studi et al., 2020)

yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran Merdeka belajar misalnya media kreatif dengan

motion graphics, assessment tools dengan google form dan quizizz, video conference

interaktif dan gamifikasi, poadcast (Ruhaliah et al., 2020). Selain uraian dari artikel Rulhalia

ada beberapa platform yg lain, seperti WhatAap. Google Classroom, Emundo, Google

Meeting, Zoom Meeting, Microsoft Word 365,Youtube, Telegram,dan lain sebagainya

(Irhandayaningsih, 2020).
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BAB III METODE PENGABDIAN

A. Tahapan Kegiatan

1. Persiapan dan Koordinasi: Melakukan pertemuan awal dengan pihak-pihak terkait

(Kasigara Bimas Katolik Kota Singkawang dan kelompok kerja guru) untuk

perencanaan waktu, tempat, dan materi.

2. Pemaparan dan Dialog: pemaparan secara panel materi tentang konsep Kurikulum

Merdeka Belajar, strategi pembelajaran inovatif, serta diskusi dan praktik

penyusunan RPP.

3. Pendampingan Implementasi: Menyediakan sesi konsultasi untuk membantu guru

menyusun dan mengimplementasikan RPP berbasis Merdeka Belajar.

4. Evaluasi dan Tindak Lanjut: Mengadakan evaluasi kegiatan dan tindak lanjut untuk

memperbaiki atau menambah aspek yang perlu ditingkatkan.

B. Peserta dan Lokasi Kegiatan

Jumlah peserta sebanyak 28 orang Guru Pendidikan Agama Katolik jenjang sekolah

dasar dan menengah, dengan pengalaman mengajar 5-25 tahun.

Lokasi yang dipilih untuk mengadakan kegiatan bertempat di Aula Taman Rekreasi

Teratai Indah Singkawang, dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut mudah dijangkau

oleh semua peserta pelatihan. Pelatihan ini dilakukan dalam satu hari mulai dari jam

08.00-17.00 WIB. Setiap langkah dalam pertemuan terjadwal sesuai pada lampiran jadwal

kegiatan PKM.

C. Bentuk/model PKM

Bentuk/model PKM ini ialah Pemberdayaan masyarakat berbasis asset atau

resources (Asset Based Community Development): Guru Pendidikan Agama Katolik

merupakan agen untuk perubahan dan perbaikan proses pembelajaran di kelas.Pengakuan

akan pengetahuan dan kekuatan mereka menjadi modal dan penyemangat untuk menjadi

aktor dan inisiatif ke perubahan yang lebih baik.

D. Proses Kegiatan

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan Pemaparan materi (dalam 3 sesi) dan dialog

interaktif (sesi tanya jawab). Jadwal pelaksanaan terlampir.
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BAB IV HASIL KEGIATAN

Pemaparan Materi dan dialog interaktif dirangkum dalam poin-poin berikut:

A. Pendekatan dalamMerdeka Belajar

Pendekatan dalam Merdeka Belajar bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang

fleksibel, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Berikut adalah pendekatan utamanya:

1) Berpusat pada Peserta Didik. Pembelajaran dirancang sesuai kebutuhan, minat,

potensi, dan kecepatan belajar masing-masing peserta didik. Guru berperan

sebagai fasilitator, memberikan ruang eksplorasi dan kemandirian. Guru dapat

menggunakan berbagai pendekatan, seperti pendekatan naratif, kontekstual, atau

eksplorasi pengalaman.

2) Integrasi Nilai Agama dan Budi Pekerti. Ajaran Katolik tentang kasih, keadilan,

dan perdamaian dijadikan pedoman dalam setiap aktivitas pembelajaran.

3) Kontekstual dan Relevan. Materi pembelajaran dihubungkan dengan situasi

nyata di sekitar peserta didik, sehingga pembelajaran lebih relevan dan aplikatif.

4) Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Mengintegrasikan nilai-nilai seperti iman,

budi pekerti, gotong-royong, dan kreativitas ke dalam proses pembelajaran.

5) Fleksibilitas dalam Penyusunan Kurikulum. Guru memiliki kebebasan memilih

atau mengembangkan materi dan metode pembelajaran sesuai dengan

karakteristik peserta didik.

6) Pembelajaran Kolaboratif dan Partisipatif. Melibatkan peserta didik dalam

diskusi, kerja kelompok, dan proyek berbasis pengalaman untuk meningkatkan

keterampilan sosial.

Pendekatan ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi peserta didik dan mendorong

mereka menjadi individu yang beriman, kreatif, dan siap menghadapi tantangan di masa

depan.

B. Guru Pendidikan Agama Katolik di Kota Singkawang sudah semakin memahami

implementasi ‘spirit’ Kurikulum Merdeka Belajar

Dari dialog interaktif dan tanya jawab selama kegiatan mengindikasikan bahwa para

guru Agama Katolik di kota Singkawang tersebut mulai mampu menginternalisasi dan

menerapkan esensi atau nilai-nilai dasar yang menjadi inti Kurikulum Merdeka Belajar dalam

proses pembelajaran mereka. Berikut adalah rangkuman jawaban para peserta pelatihan:
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1) Guru Pendidikan Agama Katolik sudah memiliki Pemahaman terhadap Filosofi dan Nilai

Kurikulum Merdeka. 'Spirit' Kurikulum Merdeka menekankan fleksibilitas, pembelajaran

yang relevan, dan berpusat pada peserta didik. Guru Agama Katolik mulai memahami

bahwa tujuan pembelajaran bukan sekadar mengejar target kurikulum, tetapi juga

membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai iman Katolik dan Profil Pelajar

Pancasila.

2) Penyesuaian Metode Pengajaran. Guru Pendidikan Agama Katolik sudah ada yang mulai

mempraktikkan pendekatan yang lebih kontekstual dan kreatif, misalnya dengan

mengaitkan pelajaran agama dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Mereka

memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengembangkan

spiritualitas melalui eksplorasi nilai-nilai Injil.

3) Integrasi Nilai-Nilai Katolik dalam Pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Katolik

sudah mampu mengintegrasikan nilai-nilai kasih, keadilan, dan solidaritas ke dalam

pengajaran, yang sejalan dengan 'spirit' Kurikulum Merdeka. Pelajaran agama menjadi

lebih bermakna, mengajarkan siswa untuk mempraktikkan ajaran iman mereka dalam

kehidupan nyata.

4) Fleksibilitas dalam Penyusunan Materi. Guru Pendidikan Agama Katolik tidak lagi

hanya berfokus pada buku teks, tetapi mulai merancang modul ajar atau proyek

pembelajaran yang sesuai dengan konteks budaya dan sosial siswa di Kota Singkawang.

Mereka menggunakan bahan ajar yang relevan dan inovatif, seperti cerita Alkitab, drama,

atau proyek sosial.

5) Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Guru Pendidikan Agama Katolik

semakin memahami pentingnya pelibatan siswa dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila (P5), seperti kegiatan pelayanan sosial, refleksi iman, atau proyek kreatif

berbasis ajaran Katolik.

Ringkasnya, PKM ini menambah pengetahuan para guru Agama Katolik di Kota

Singkawang dalam memahami konsep perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar

mulai dari konsep silabus, RPP, program tahunan, program semester, program minggu efektif,

pengembangan bahan pembelajaran, media pembelajaran, dan berbagai platform yang dapat

digunakan dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka. Guru Pendidikan Agama
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Katolik sudah terampil menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

C. Tantangan yang Teratasi

Seiring pelatihan dan pendampingan yang diberikan, guru Agama Katolik di Kota

Singkawang telah mampu mengatasi kendala awal, seperti kurangnya pemahaman tentang

struktur Kurikulum Merdeka dan implementasi alur pembelajaran. Melalui Sharing

pengalaman, telah dipetakan hambatan dan Solusi peningkatan kinerja Guru Pendidikan

Agama Katolik di Kota Singkawang secara administratif.

Tantangannya ialah Pemahaman guru yang belum merata tentang Kurikulum

Merdeka dan Keterbatasan sumber daya (modul ajar, teknologi). Solusi yang disepakati:

perlunya Pelatihan berkelanjutan untuk guru, Pengembangan perangkat pembelajaran

berbasis komunitas guru agama Katolik, dan kolaborasi dengan pihak gereja atau komunitas

Katolik untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Kesimpulan

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 'spirit' Kurikulum Merdeka, guru

Pendidikan Agama Katolik di Kota Singkawang kini lebih siap untuk:

1. Membimbing siswa secara holistik, baik dalam aspek akademik maupun karakter.

2. Memberikan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan tantangan zaman, tanpa

kehilangan esensi nilai-nilai iman Katolik.
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LAMPIRAN 1

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Jadwal Kegiatan Pelatihan pembelajaran Merdeka belajar pada Kelompok Kerja Guru
Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti

di Kota Singkawang

WAKTU KEGIATAN PELAKSANA
HARI I

07.00-08.00 Pendataan Peserta Tim PkM

08.00-08.05 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya Tim PkM

08.00-08.15 Sambutan Ketua PkM

08.15-10.00 Sesi 1
 MISA PEMBUKAAN

Mengenal Kurikulum Merdeka belajar

Narasumber

10.00-10.30 Coffee Break Tim PkM

10.30-12.00 Sesi 2

Plat Form Pembelajaran Kurikulum
Merdeka

Tim PkM

12.00-13.00 Istirahat Makan Siang Tim PkM

13.00-15.00 Sesi 3
Praktik Menyusun perangkat pembelajaran
Merdeka

Narasumber

15.00-16.15 Coffee Break Tim PkM

16.15-16.45 Simulasi Materi Narasumber

16.45-17.00 Penutup Tim PkM
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LAMPIRAN FOTO KEGIATAN

Sesi pertama:
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Sesi kedua dan ketiga:
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SesiTanya jawab
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Sesi Makan di waktu siang

Sesi dokumentasi:
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